



BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
 World Health Organization (WHO)/United Nations International 
Children’s Emeregency Fund (UNICEF) memaparkan, cara pemberian 
makanan pada bayi yang baik dan benar adalah menyusui secara eksklusif 
sejak lahir sampai umur 6 bulan serta meneruskan menyusui anak sampai umur 
2 tahun. Mulai 6 bulan, bayi mendapat makanan pendamping Air Susu Ibu 
(ASI) yang bergizi sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembangnya (Depkes RI, 
2007). 
Anak membutuhkan gizi yang cukup untuk tumbuh kembangnya. berbagai 
usaha dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Anak membutuhkan 
perhatian lebih khususnya pada pemenuhan makanan untuk mencukupi kebutuhan 
gizi dan energi. Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk  memberikan asupan 
gizi tambahan yaitu dengan memberikan susu formula pada bayi. Pemberian susu 
formula diharapkan mampu mencukupi kebutuhan gizi bayi. Pemberian susu 
formula pada anak harus dilakukan secara teratur dan dalam ukuran yang pas agar 
hasil yang didapatkan bisa maksimal. 
 Berdasarkan penyajian yang terdapat pada label susu formula merk 
Nutribaby Royal 2 untuk usia 6-12 bulan dijelaskan bahwa cara menyajikan susu 
formula yaitu dimulai dari merebus air mendidih selama 10 menit. Setelah itu air 
didinginkan sampai suhu mencapai tidak kurang dari 70 . Selanjutnya yaitu 
membuat larutan susu formula dengan mencampur air sebanyak 180 mL dan 
bubuk formula 30 gram ke dalam botol sehingga menghasilkan larutan formula 
200 mL, lalu kocok botol hingga bubuk formula larut. Setelah itu bawah botol 
direndam air bersih dingin sampai suhunya sesuai untuk diminum (hangat). Dari 
cara penyajian diatas dapat disimpulkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk 
menyajikan sebotol minuman susu formula membutukan waktu yang lama 
minimal 10 menit sehingga diperlukan suatu cara agar penyajian tersebut tidak 




Inovasi teknologi perlu dilakukan untuk membantu seseorang dalam 
menyajikan susu formula untuk anak. Alat ini nantinya bisa dimanfaatkan untuk 
rumah tangga maupun instansi kesehatan. Pemanfaatan alat untuk rumah tangga 
dalam penyajian susu formula bisa mengikuti petunjuk yang ada pada kemasan 
susu formula, sedangkan untuk instansi kesehatan pemberian susu formula harus 
mengikuti peraturan dari pemerintah yaitu peraturan dari Kementrian Kesehatan 
(Kemenkes). Dengan penelitian ini diharapkan bisa mempermudah seseorang 
dalam menyajikan susu formula. 
 Sepengetahuan penulis, belum ada yang meneliti tentang pembuatan alat 
otomatisasi untuk pembuatan minuman susu formula. Sebagian besar penelitian 
yang dilakukan yaitu pembuatan alat pembuat minuman kopi otomatis. 
Dikarenakan memiliki fungsi yang hampir sama dengan alat pembuat minuman 
kopi otomatis maka penulis menggunakan referensi dari penelitian tersebut. 
Adapun penelitian yang terkait dengan otomatisasi pembuatan minuman yang 
pernah dilakukan dengan judul “Implementasi Kendali Mikrokontroller ATMega 
8535 pada Alat Pembuat Kopi Otomatis”, berisi tentang rancang bangun alat 
pembuat kopi otomatis menggunakan sensor cahaya, sensor suhu, mikrokontroller 
ATMega 8535, LCD, catu daya, dan rangkaian driver (relay). Sistem tersebut 
mampu menjalankan perintah yang dinotasikan dalam program, mulai dari 
pengisian air ke wadah, memanaskan air, mengatur porsi kopi, gula dan krimer 
sehingga menyajikan segelas kopi panas (Yenni & Ridwan, 2015). Pada penelitian 
ini belum terdapat sistem pengoperasian secara manual dan otomatis serta tidak 
ada pengukur volume minuman yang dihasilkan. 
 Dalam penelitian terkait yang berjudul “Rancang Bangun Alat Pembuat 
Minuman Kopi Otomatis Menggunakan Konveyor”, berisi tentang rancang 
bangun alat pembuat minuman kopi otomatis menggunakan LDR, Arduino Mega 
2560, laser, motor servo dan motor DC. Proses pertama ketika LDR 1 mendeteksi 
keberadaan gelas maka konveyor akan mati servo wadah kopi akan terbuka 
selama waktu yang ditentukan. Setelah proses penuangan kopi selesai konveyor 
akan menyala kembali menuju proses selanjutnya. Proses yang kedua penuangan 




gula terbuka  konveyor mati selama waktu yang ditentukan. Setelah proses 
penuangan gula selesai konveyor akan menyala menuju proses penuangan susu. 
Apabila diawal proses memilih black coffee, maka pada saat sensor LDR 3 
mendeteksi keberadaan gelas. Servo wadah susu tidak terbuka karena pemilihan 
menu yaitu black coffee. Proses terakhir pada alat ini yaitu pengaduk yang 
menggunakan motor DC sebagai pemutar alat untuk mengaduk, sedangkan 
sebagai pengangkat motor DC menggunakan motor servo torsi agar pengaduk 
bergerak ke atas dan ke bawah. Setelah semua proses selesai maka konveyor akan 
mati (Rosi, 2017). Pada penelitian ini belum terdapat sistem pengoperasian secara 
manual dan otomatis serta tidak ada pengukur volume minuman yang dihasilkan. 
 Dalam penelitian yang terkait dengan judul “Rancang Bangun Dispenser 
Otomatis Menggunakan Sensor Ultrasonik Berbasis Mikrokontroller Atmega 
2560”, berisi tentang dispenser otomatis yang bisa memudahkan dalam penyajian 
air minum. Komponen yang digunakan yaitu Arduino Mega 2560, sensor PING, 
AC pump, LCD 16x2, relay serta rangkaian power supply, yang dipasang di dalam 
badan dispenser secara teratur. Perangkat hardware tersebut diintegrasikan secara 
wire menjadi satu sistem atau embedded system. Input pada sistem ini adalah 
sensor PING yang mendeteksi level air pada gelas dan output pada sistem ini 
adalah AC pump. Sedangkan mikrokontroller Arduino Mega 2560 adalah pusat 
kendali/proses pada sistem dispenser otomatis (Singgeta & Rumondor, 2018). 
Pada penelitian ini belum terdapat sistem pengoperasian secara manual dan 
otomatis serta tidak ada pengukur volume air yang dihasilkan. 
 Dalam penelitian yang terkait dengan judul “Rancang Bangun Mesin 
Pembuat Minuman Kopi Otomatis Berbasis Microcontroller dengan Metode 
Fuzzy”, berisi tentang alat pembuat minuman kopi otomatis. Alat ini dapat 
membuat suhu air menjadi stabil sesuai dengan suhu air mendidih sehingga 
membuat kopi menjadi lebih mudah dan cepat tanpa perlu memasak air terlebih 
dahulu. Selain itu rasa dan aroma yang didapat lebih enak dibandingkan dengan 
air yang kurang mendidih. Mesin pembuat kopi otomatis berbasis mikrokontroller 
ini selain dapat membuat suhu air menjadi lebih stabil, mesin ini juga dilengkapi 




keinginan user, sehingga user  dapat memilih banyaknya takaran kopi dan gula 
yang diinginkan  dalam satu gelas kopi yang dibuat. Pengaturan pemanas air 
dilakukan dengan proses fuzzifikasi, penentuan rule set, dan defuzzifikasi. 
Berdasarkan pada nilai error dan delta error yang terdeteksi oleh sensor suhu 
LM35, jika error dan delta error lebih menuju arah negatif maka jumlah pemanas 
yang digunakan semakin berkurang. Sebaliknya jika nilai error dan delta error 
lebih menuju arah positif maka jumlah pemanas yang digunakan semakin 
bertambah (Marella, et al., 2015). Pada penelitian ini belum terdapat sistem 
pengoperasian secara manual dan otomatis serta tidak ada pengukur volume 
minuman yang dihasilkan. 
 Dalam penelitian yang terkait dengan judul “Rancangan Alat Pembuat 
Minuman Kopi Otomatis Menggunakan Mikrokontroller MCS51”, berisi tentang 
alat pembuat minuman kopi otomatis. Alat ini menggunakan kran elektrik, motor 
stepper, Mikrokontroller AT89s52, dan catu daya. Prinsip kerja dari alat dalam 
penelitian tersebut dengan menggunakan prinsip menggerakkan motor stepper dan 
kran elektrik melalui perintah dari sensor cahaya, dan menghentikan gerakkan 
melalui sensor infrared (Kalsum, et al., 2012). Pada penelitian ini belum terdapat 
sistem pengoperasian secara manual dan otomatis serta tidak ada pengukur 
volume air kopi yang dihasilkan. 
 Dilihat dari penelitian sebelumnya, otomatisasi pembuatan minuman cepat 
saji hanya untuk minuman kopi saja belum adanya alat otomatisasi untuk 
membuat minuman susu formula untuk bayi, oleh karena itu diperlukan suatu 
rancang bangun alat pembuat minuman susu formula yang dilengkapi dengan 
pengatur suhu serta dapat dioperasikan secara manual dan otomatis sehingga 
diperoleh takaran yang sesuai dan waktu penyajian yang efisien. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dibuat suatu 
rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana cara menguji alat pembuat minuman susu formula dengan 




2. Bagaimana cara menguji waktu penyajian, tingkat akurasi takaran 
susu formula, volume air, dan suhu air ? 
1.3. Batasan Masalah 
 Untuk memfokuskan permasalahan agar tidak meluas, maka penulis 
membatasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Alat ini hanya mampu membuat 1 porsi dalam 1 kali proses kerjanya 
dengan takaran air 180 mL, dan susu formula 30 gram yang 
menghasilkan 200 mL minuman susu formula yaitu mengikuti aturan 
pada label salah satu merk susu dan tidak bisa diubah. 
2. Maksimal volume air yang bisa ditampung alat ini yaitu 3 liter. 
3. Maksimal susu formula yang bisa ditampung alat ini yaitu 450 gram. 
4. Menggunakan pemanas (heater) dan pengatur suhu. 
5. Dalam pengujian alat hanya akan diuji ketepatan takaran, suhu air, dan 
waktu untuk penyajian 1 botol minuman susu formula. 
1.4. Tujuan 
 Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian/skripsi ini yaitu 
merancang bangun alat pembuat minuman susu formula secara otomatis berbasis 
arduino untuk bayi umur 6 bulan sampai 12 bulan yang bisa menakar air dan susu 
formula, mengukur suhu air dan mengaduk secara otomatis. Metode yang 
digunakan meliputi study literature, perancangan hardware dan software, 




 Manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu: 
1. Memudahkan seseorang dalam menyajikan minuman susu formula. 
2. Penerapan inovasi teknologi pada keperluan sehari-hari. 
